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BAB III 

KONSEP HISAB AWAL WAKTU SALAT SAĀDOE ́DDIN DJAMBEK 

DALAM PEDOMAN WAKTU SHALAT SEPANJANG MASA 

A. Biografi Intelektual Saādoe ́ddin Djambek 

Saādoéddin Djambek atau yang dikenal dengan datuk Sampono 

Radjo adalah salah seeorang ahli falak kelahiran Bukittinggi (29 Rabi’ul Awal 

1329 H atau 24 Maret 1911 M) yang kemudian bermukim di Jakarta.1 

Seorang guru serta ahli hisab rukyat ini merupakan putra ulama 

besar dari Minangkabau yaitu Syekh Muhammad Djamil Djambek.2 Ia 

memperoleh pendidikan formal pertama di HIS (Hollands Inlandsche School) 

hingga tamat pada tahun 1924 M. Kemudian ia melanjutkan studinya ke 

sekolah pendidikan guru, HIK (Hollands Inlandsche Kweekschool) di 

Bukittinggi. Setamatnya dari HIK pada tahun 1927 M, ia meneruskannya lagi 

ke HKS (Hogere Kweekschool) sekolah pendidikan guru atas, di Bandung 

Jawa Barat dan memperoleh ijazah pada tahun 1930 M. Selama 4 tahun ia 

mengabdikan dirinya sebagai guru Gouvernements Schakelschool di 

Perbaungan Palembang.3 Ia pindah ke Jakarta pada tahun 1935 M. Disana ia 

bekerja sebagai guru di Gouvernements HIS selama 1 tahun dan melanjutkan 

pendidikan ke Indische Hoofdakte (Program Diploma Pendidikan) di Bandung 

                                                             
1 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, Yogyakarta: Buana Pustaka, Cet. ke-3, 2005, 

hlm. 114. 
2 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta: pustaka pelajar, Cet. ke-2, 

2008, hlm. 185. 
3 Abdul Azis Dahlan, et al. Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 1, Jakarta: Ichtiar Baru 

Van Hoeve, Cet. ke-1, 1996, hlm. 275. 
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sampai memperoleh ijazah pada tahun 1937 M. Di tahun yang sama, ia juga 

memperoleh ijazah bahasa Jerman dan bahasa Perancis. 

Di samping pendidikan formal yang telah didapatkan, Saādoéddin 

Djambek juga menerima pendidikan keagamaan seperti ilmu Falak dari 

ayahnya yang juga termasuk salah seorang ahli falak pada masa itu. Ia mulai 

tertarik ilmu hisab pada tahun 1929 M saat berusia 18 tahun. Kemudian pada 

tahun 1939 M ia berguru kepada Syekh Thaher Djalaluddin yang merupakan 

salah seorang teman ayahnya sekaligus seorang ahli ilmu Falak dari Malaysia 

yang mengajar di al-Jami’ah Islamiah Padang. Pertemuannya dengan Syekh 

Thaher Djalaluddin membekas dalam dirinya dan menjadi awal 

pembentukannya dalam dunia hitung-menghitung penanggalan.4 

Meskipun Saādoéddin Djambek telah banyak mengkaji dan 

menelaah buku-buku falak, namun ia belum merasa puas dengan sistem 

perhitungan lama yang keakuratannya perlu diuji lagi. Oleh karena itu, pada 

tahun 1941 – 1942 M ia mengikuti kursus Legere Akte Ilmu Pasti di 

Yogyakarta, tak cukup sampai di situ pada tahun 1954 – 1955 M ia 

memperdalam pengetahuannya di Fakultas Ilmu Pasti dan Ilmu Alam (FIPIA) 

Bandung.5 

Dengan ilmu yang telah diperolehnya Saādoéddin Djambek berusaha 

mengembangkan sistem baru dalam hisab dengan mengenalkan teori spherical 

trigonometry (segitiga bola). Dengan menggunakan teori-teori barunya, ia 

mencoba menyusun teori-teori untuk menghisab arah kiblat, awal waktu salat, 

                                                             
4 Ibid, hlm. 276. 
5 Ibid. 
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dan awal bulan kamariah. Karena sistem ini dikembangkan olehnya, sehingga 

sistem ini juga dikenal dengan istilah sistem hisab Saādoéddin Djambek.6 

Sistem hisab yang dikembangkan oleh Saādoéddin Djambek relatif 

lebih mudah dan modern. Dalam prosedurnya pun bisa dilakukan dengan 

menggunakan alat bantu kalkulator. Seseorang yang tidak mempunyai basis 

Ilmu Pasti juga bisa turut mempelajarinya, karena dengan alat bantu kalkulator 

seseorang dapat mencari dengan mudah fungsi-fungsi geometris sudut tumpul, 

sudut negatif dan sebagainya. Terlebih dengan kalkulator bilangan pecahan 

sampai 4 desimal bahkan dapat dihitung dengan mudah. 

Untuk mendedikasikan ilmunya dan mengenalkan teori-teori hisab 

baru yang telah berhasil disusunnya, Saādoéddin Djambek juga mengabdikan 

dirinya menjadi lektor kepala dalam mata kuliah ilmu pasti pada PTPG 

(Perguruan Tinggi Pendidikan Guru) di Batusangkar Sumatera Barat. 

Kemudian ia memberi kuliah ilmu Falak sebagai dosen tidak tetap di Fakultas 

Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 1959 – 1961 M), 

kemudian di Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Indonesia, dan pada Fakultas 

Ushuluddin Universitas Ibnu Chaldun Jakarta tahun 1961 M. Ia juga menjadi 

dosen ilmu pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan dosen ilmu Falak di Fakultas 

Syari’ah IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 1959 – 1977 M.7 

Selain sebagai ahli falak, Saādoéddin Djambek juga mempunyai 

aktivitas lain dan paling dominan dalam dunia pendidikan yang disalurkan 

melalui Muhammadiyah. Pada tahun 1969 M ia mendapatkan kepercayaan dari 
                                                             

6 Susiknan Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia Studi atas Pemikiran 
Saadoe’ddin Djambek, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. ke-1, 2002, hlm. 50. 

7
 Abdul Azis Dahlan, et al. op.cit, hlm. 276. 



52 

 

 

 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk menjadi ketua Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah Majelis Pendidikan dan Pengajaran di Jakarta periode 1969 – 

1973 M.8 

Sebagai seorang tokoh, Saādoéddin Djambek tidak jarang 

mendapatkan kepercayaan dari berbagai pihak, baik dari kalangan pemerintah 

ataupun non pemerintah. Ia pernah diberi kepercayaan untuk menjabat sebagai 

staf ahli Menteri P & K. Selain itu pada tahun 1972 M saat diadakannya 

musyawarah ahli Hisab dan Rukyat seluruh Indonesia dimana disepakati 

dibentuknya Badan Hisab dan Rukyat, ia dipilih dan dilantik sebagai ketua.9 

Ia meninggal dunia pada hari Selasa tepatnya pada tanggal 11 

Dzulhijjah 1397 H atau 22 November 1977 M di Jakarta. Makamnya 

berdekatan dengan makam Prof. Dr. T. M. Hasbi ash-Shiddieqy.10 

B. Karya-Karya Ilmiah Saādoe ́ddin Djambek 

Saādoéddin Djambek mulai masuk dunia tulis menulis pada saat ia 

berusia 40 tahun, usianya yang bisa dibilang tidak lagi muda tidak 

mempengaruhinya dalam berkarya. Hal ini terbukti dengan banyaknya karya-

karya ilmiah yang ia hasilkan. Diantaranya yaitu: 

1. Waktu dan Djidwal (Penjelasan Populer Mengenai Perjalanan Bumi, Bulan 

dan Matahari). 

                                                             
8 Susiknan Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia Studi atas Pemikiran 

Saadoe’ddin Djambek, op.cit, hlm. 51. Lihat juga Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP 
Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP 
Muhammadiyah, Cet. ke-2, 2009, hlm. 11. 

9 Ibid, hlm. 52 
10

 Ibid, 
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Buku ini merupakan buku yang diterbitkan oleh Tintamas Jakarta 

pada tahun 1952 M. Pembahasan dalam buku ini sangat beragam, dimulai 

dengan konsep gelap dan terang yang dilihat dari berbagai aspek, peredaran 

Bumi baik yang harian ataupun tahunan, masalah penanggalan baik 

penanggalan Masehi ataupun Hijriyah juga tidak luput dibahasnya. Tak 

hanya itu, ia juga menerangkan mengenai fase-fase Bulan dari yang masa 

bulan purnama sampai bulan mati.11 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa inti yang dibahas dari buku 

ini adalah konsep waktu secara komprehensif. Meskipun masih banyak 

kekurangan ditemukan didalamnya. 

2. Almanak Djamilijah. 

Sama halnya dengan buku sebelumnya, buku ini juga diterbitkan 

oleh Tintamas Jakarta pada tahun 1953 M. Sebagaimana yang ia ungkap 

sendiri, buku ini merupakan buku lanjutan dari buku sebelumnya yaitu 

Waktu dan Djidwal (Penjelasan Populer Mengenai Perjalanan Bumi, Bulan 

dan Matahari).12 

Buku ini terbagi menjadi dua bagian. Bagian pertama memuat 

penanggalan tahun Masehi 1953, penanggalan tahun Hijriyah atau Arab 

1372-1373, dan penanggalan tahun Jawa 1884 - 1885. Semua penanggalan 

ini disajikan dalam tabel yang berdampingan, sehingga dapat dilihat 

persamaan dan perbedaan diantara semua penanggalan tersebut. Bagian 

kedua, memuat jadwal waktu salat yang lima sehari semalam dalam satu 
                                                             

11
 Saādoéddin Djambek, Waktu dan Djidwal (Penjelasan Populer Mengenai 

Perjalanan Bumi, Bulan dan Matahari), Jakarta: Tintamas, Cet. ke-2, 1952. 
12 Saādoéddin Djambek, Almanak Djamiljah, Jakarta: Tintamas, 1952, hlm. 3. 
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tahun, akan tetapi dengan interpolasi 4 hari (1, 5, 9, 13, 17, 21, 25, dan 29) 

pada tiap-tiap bulan Masehi. Buku ini juga disertai dengan cara penggunaan 

jadwal waktu salat tersebut dan juga koreksi-koreksi yang perlu dilakukan 

untuk menyesuaikan waktu salat tersebut dengan lintang tempat yang 

diinginkan, tak hanya berhenti disitu pengarang juga melampirkan daftar 

nama-nama Negeri beserta lintang dan bujur tempatnya. 

3. Arah Qiblat dan Tjara Menghitungnja dengan Djalan Ilmu Ukur Segi Tiga 

Bola. 

Buku terbitan Tintamas Jakarta 1956 M. ini membahas mengenai 

arah kiblat. Seperti yang disebutkan dalam judul bukunya metode arah 

kiblat yang digunakan disini adalah ilmu ukur segitiga bola. Pengarang 

sendiri sudah dikenal sebagai pelopor dalam penggunaan teori-teori yang 

terdapat dalam spherical trigonometry guna menghisab arah kiblat, awal 

waktu salat dan awal bulan kamariah,sehingga seringkali dikenal dengan 

istilah sistem hisab Saādoéddin Djambek. 

Buku ini tidak hanya menyajikan rumusnya saja, tapi juga 

menjelaskan asal usul atau turunan dari rumus-rumus arah kiblat tersebut 

dan juga cara menghitungnya.13 

4. Perbandingan Tarich (Memuat Djadwal-djadwal untuk Memindahkan 

Penanggalan Tarich Masehi kepada Penanggalan Tarich Hidjriah dan 

Djawa serta Sebaliknja). 

                                                             
13

 Saādoéddin Djambek, Arah Qiblat dan Tjara Menghitungnja dengan Djalan Ilmu 
Ukur Segi Tiga Bola, Jakarta: Tintamas, 1956. 
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Isi buku terbitan Tintamas Jakarta 1968 M ini secara garis 

besarnya menjelaskan tentang metode perbandingan tarich, baik kalender 

Masehi, kalender Hijriyah atau Arab maupun kalender Jawa. Jadwal-jadwal 

tersebut juga berguna untuk mengkonversi satu penanggalan ke penanggalan 

yang lain dengan mudah dan cepat. Selain itu buku ini juga bermanfaat 

untuk menentukan dan mencari hari, pasaran, tanggal, bulan dan tahun yang 

tidak diketahui.14 

5. Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa. 

Buku terbitan tahun 1974 M ini berisi jadwal-jadwal waktu salat 

yang lima. Menurut pengarang jadwal tersebut merupakan pedoman dalam 

penentuan awal waktu salat pada setiap tanggal Masehi untuk daerah yang 

letaknya berada diantara 7˚ lintang utara dan 10˚ lintang selatan.15 

Dalam buku ini terdapat 2 bagian. Bagian pertama memuat 

jadwal-jadwal awal waktu salat dan bagian kedua memuat daftar nama-

nama Negeri dan kota yang disertai dengan besar lintang dan bujur 

tempatnya dan juga koreksi dalam satuan menit yang perlu dilakukan untuk 

membuat jadwal tersebut sesuai dengan tempat yang dikehendaki. 

6. Shalat dan Puasa di Daerah Kutub. 

Dalam buku yang diterbitkan tahun 1974 M ini pengarang 

berusaha untuk menjawab pertanyaan masyarakat mengenai bagaimana 

orang muslim yang berada didaerah kutub menjalankan ibadah salat dan 

                                                             
14

 Saādoéddin Djambek, Perbandingan Tarich (Memuat Djadwal-djadwal untuk 
Memindahkan Penanggalan Tarich Masehi kepada Penanggalan Tarich Hidjriah dan Djawa serta 
Sebaliknja), Jakarta: Tintamas, 1968. 

15
 Saādoéddin Djambek, Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa, Jakarta: Tintamas, 

1974. 
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puasa. Memang pelaksanaan ibadah itu tergantung pada dimensi ruang dan 

waktu. Tetapi bukan berarti orang muslim yang berada didaerah kutub tidak 

mendapatkan taklif untuk mengerjakan ibadah salat ataupun puasa, karena 

dalam buku ini terdapat jawabannya. 

7. Hisab Awal Bulan. 

Karya ilmiahnya yang terakhir (terbit pada tahun 1976 M) ini 

merupakan pergumulan pemikirannya, khususnya dalam hisab awal bulan 

kamariah. Dalam proses hisabnya pengarang menggunakan data-data 

Almanak Nautika, koreksi juga dilakukan berulang kali guna mendapatkan 

hasil yang lebih akurat. Sampai saat ini sistem hisabnya masih sering 

dipakai oleh beberapa kalangan bahkan menjadi pegangan Badan Hisab dan 

Rukyat sampai sekarang. 

Buku-buku diatas merupakan bukti kepiawaiannya dalam dunia ilmu 

Falak. Karya-karya lain diluar itu, diantaranya adalah: 1) Marilah Berhitung 

yang terbit tahun 1957 M, buku ini terdiri atas 10 jilid secara serial dan ia tulis 

bersama dengan H. M. Arifin Temyang, 2) Natidjah Umum yang terbit tahun 

1967 M, 3) Pendidikan Keagamaan (1955 M), dan 4) Mensjukuri Nikmat 

(1965 M).16 

C. Data-data yang digunakan Saādoe ́ddin Djambek dalam Pembuatan 

Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa 

Buku Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa merupakan salah satu 

buku Saādoéddin Djambek yang diterbitkan pada tahun 1974 M. Buku ini 

                                                             
16

 Abdul Azis Dahlan, et al. op.cit, hlm. 276. 
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merupakan pengembangan dari bukunya yang berjudul Almanak Djamilijah 

yang pada bagian keduanya juga membahas permasalahan yang sama yaitu 

mengenai jadwal waktu salat. 

Dalam uraian sebelumnya, dinyatakan bahwa pemikiran Saādoéddin 

Djambek ini merupakan pergumulan dari kalangan ahli hisab dan ahli 

astronom. Kalangan ahli hisab yang mempengaruhi pola pikirannya adalah 

Syekh Thaher Djalaluddin. Hal ini sebagaimana yang ia akui sendiri dalam 

beberapa bukunya: “......djalan jang ditempuh dalam menghisab waktu2 

didalam buku ini ialah menurut jang ditundjukkan oleh Jangmulia Sjech M. 

Thaher Djalaluddin didalam buku karangannya ‘Pati kiraan pada menentukan 

waktu jang lima dan hala qiblat dengan logharitma’ (tjetakan tahun 1938 

M).” 17 

Dalam membuat pedoman waktu salat, data-data yang digunakan 

oleh Saādoéddin Djambek adalah sebagai berikut: 

1. Deklinasi Matahari dan Equation of time 

Harga-harga deklinasi Matahari dan equation of time dikutip dari 

Almanak Nautika yang dikeluarkan tahun 1966 M.18 Padahal sebenarnya 

nilai deklinasi Matahari dan equation of time tersebut selalu berubah setiap 

harinya berdasarkan pada peredaran Matahari. 

Nilai deklinasi Matahari dan equation of time tidak hanya diambil 

pada jam 12.00 WIB atau 05.00 GMT, tetapi berbeda-beda sesuai dengan 

waktunya. 
                                                             

17
 Saādoéddin Djambek, Almanak Djamiliyah, op.cit, hlm. 3. Lihat juga Pedoman 

Waktu Shalat Sepanjang Masa, Jakarta: Bulan Bintang, 1974, hlm. 18. 
18 Saādoéddin Djambek, Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa, op.cit, hlm. 18. 
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a. Untuk menghitung waktu Subuh data tersebut diambil pada jam - 03.00 

GMT atau jam 21.00 GMT hari sebelumnya. 

b. Untuk menghitung waktu Zuhur datanya diambil pada jam + 06.00 GMT. 

c. Untuk menghitung waktu Asar datanya diambil pada jam + 07.00 GMT. 

d. Sedangkan untuk waktu Magrib dan Isya datanya diambil pada jam + 

11.00 GMT. 

2. Jarak pusat Matahari dari zenith 

Jarak pusat Matahari dari zenith dalam buku ini diinisialkan 

dengan huruf z. Yang maksudnya adalah jarak dari titik zenith ke titik pusat 

Matahari yang diukur melalui lingkaran vertikal yang melalui titik pusat 

Matahari. Dalam bahasa Arab sering disebut dengan Bu’du as-Sumti dan 

dalam bahasa Inggrisnya disebut Zenith Distance. untuk nilai jarak zenith 

terkecil adalah 0˚, yakni apabila benda langit (Matahari) berada pada titik 

zenith. Sedangkan nilai jarak zenith yang paling besar adalah 180˚, yakni 

apabila benda langit tersebut berada pada titik nadir.19 

a. z Subuh   = 110˚ yang berasal dari 90˚ + 20˚ 

b. z Syuruq dan Magrib  = 91˚ yang berasal dari 90˚ + 1˚ 

Pada waktu syuruq dan Magrib Saādoéddin Djambek sudah 

memperhitungkan refraksi (34́), semi diameter Matahari (16́), dan juga 

ketinggian mata pengamat (10́), jika dijumlahkan menjadi 1˚. Jadi 

pedoman waktu salat ini sudah memperhitungkan ketinggian tempat 10 ́

yang setara dengan ketinggian 31 meter dari horizon. 

                                                             
19 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, op.cit, hlm. 111. 
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c. z Isya   = 108˚ yang berasal dari 90˚ + 18˚ 

d. Untuk z Asar tidak dapat digeneralisasi berapa nilainya, karena 

bergantung pada waktu Zuhur. Untuk mengetahuinya digunakan rumus 

berikut: tan za = tan zm + 1, dengan zm = δ – ϕ. 

3. Lintang dan Bujur Tempat 

Lampiran lintang dan bujur tempat yang ada pada jadwal waktu 

salat ini sebagian besar disadur dari lampiran atlas dunia Bos-Niermeyer, 

yang didasarkan atas pengukuran dan perhitungan berpuluh-puluh tahun 

yang lalu.20 Lampiran tersebut tidak hanya menyebutkan kedudukan tempat-

tempat yang ada di Pulau Jawa, melainkan seluruh Indonesia bahkan sampai 

wilayah Malaysia Barat. 

Untuk mengetahui lintang dan bujur suatu tempat yang tidak 

terdaftar pada buku ini, dapat dipedomani suatu kota yang telah diketahui 

lintang dan bujurnya. 

4. Ketinggian Tempat 

Saādoéddin Djambek, dalam pembuatan jadwal waktu salatnya 

sudah memperhitungkan ketinggian tempat sebesar 31 meter. Untuk tempat 

yang lebih tinggi lagi kedudukannya bukan berarti waktu salatnya sama, 

karena ia sudah memberikan jawabannya dengan menyajikan tabel 

ketinggian tempat yang harus diperhatikan oleh pengguna jadwal tersebut 

untuk dilakukan koreksi didalamnya. 

                                                             
20 Saādoéddin Djambek, Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa, op.cit, hlm. 24. 
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Maksud dari ketinggian tempat disini bukanlah ketinggian tempat 

dari permukaan laut, melainkan ketinggian di atas daerah yang luas 

sekeliling sampai ke kaki langit, ke arah Barat tempat Matahari terbenam 

dan ke arah Timur tempat Matahari terbit.21 

Dalam penggunaanya, koreksi ini dilakukan dengan cara bagi 

waktu Magrib ditambahkan dan bagi waktu syuruq dikurangi. 

Ketinggian mata 

(meter) 

Koreksi 

(menit) 

Ketinggian 

mata (meter) 

Koreksi 

(menit) 

50 0,2 400 1,7 

75 0,4 500 2,0 

100 0,5 600 2,3 

150 0,8 700 2,5 

200 1,0 800 2,7 

250 1,2 900 2,9 

300 1,4 1000 3,1 

Tabel 3.1: Tabel ketinggian Matahari disadur dari buku Pedoman Waktu 
Shalat Sepanjang Masa. 

D. Proses Hisab Awal Waktu Salat dalam Pembuatan Jadwal Waktu Salat 

Sepanjang Masa 

Proses hisab Saādoéddin Djambek dalam pembuatan jadwal waktu 

salatnya adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung sudut waktu 

 

Keterangan: p = lintang tempat 

 d = deklinasi Matahari 

                                                             
21 Saādoéddin Djambek, Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa, op.cit, hlm. 20. 
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 z = jarak pusat Matahari dari zenith 

2. Waktu hakiki 

 

Keterangan: e = equation of time 

 t = sudut waktu Matahari 

3. Merubah ke waktu daerah 

a. Mencari selisih antara bujur tempat yang bersangkutan dengan bujur 

daerah, kemudian dikalikan 4 ́

b. Selanjutnya, cocokkan dengan persyaratan berikut: 

Jika 

 

 

Atau juga bisa digunakan rumus berikut: 

 

E. Tata Cara Penggunaan Pedoman Waktu Shalat Sepanjang Masa 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penggunaan Pedoman 

Waktu Shalat Sepanjang Masa adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui tanggal (Masehi) dan tempat yang akan dihitung. 

Jadwal ini dibuat dengan perhitungan 3 hari sekali. Bagi tanggal 

yang tidak ada pada jadwal, digunakan jadwal yang terdekat letaknya. 

Misalkan bagi tanggal 2 dipakai jadwal tanggal 1, bagi tanggal 3 dipakai 

jadwal tanggal 4 dan demikian selanjutnya. Dengan kata lain, setiap waktu 

dalam jadwal pada umumnya digunakan bagi 3 tanggal berurutan. 
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2. Mencari koordinat lintang dan bujur tempat serta koreksinya pada daftar 

yang telah disediakan pada buku tersebut (Bagian kedua halaman 100). 

Karena pada pertama lintang-lintang tempatnya tercatat dengan 

bilangan yang bulat, sedangkan pada bagian kedua koordinat-koordinat 

lintangnya tercatat dalam pecahan persepuluhan, maka lintang pada bagian 

kedua kita jadikan bilangan yang bulat dengan cara: nilai koordinat lintang 

yang kurang dari 0,5˚ kita hilangkan, dan sebaliknya jika nilai lintangnya 

0,5˚ atau lebih maka kita bulatkan menjadi 1˚. 

3. Cari waktunya, dan koreksi berdasarkan ketentuan dari tabel bagian kedua. 

4. Jika berada di tempat dengan ketinggian lebih dari 31 meter dari ufuk, 

lakukan koreksi sesuai pada table koreksi ketinggian tempat. Untuk waktu 

Magrib ditambahkan sedangkan untuk waktu syuruq dikurangkan. 

5. Setelah itu tambahkan 2m sebagai ikhtiyat. 

Contoh perhitungan 

1. Tanggal 20 Desember 2012 dengan markas Semarang. Pada pedoman tidak 

terdapat jadwal waktu salat tanggal 20 Desember, sehingga kita gunakan 

tanggal yang terdekat yaitu tanggal 19 Desember. 

2. Pada bagian kedua, kota Semarang disebutkan berada pada lintang 7,0˚ 

lintang selatan dan 110,4˚ bujur barat. Dengan koreksi sebesar -22m 
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3. Berikut adalah jadwal waktu salat pada tanggal 19-21 Desember. 

Lintang Subuh Syuruq Zuhur Asar Maghrib Isya 
U   7 ˚ 04.41 06.05 11.57 15.18 17.49 19.03 

6 ˚ 04.40 06.03 11.57 15.19 17.51 19.05 
5 ˚ 04.38 06.01 11.57 15.20 17.53 19.07 

U   4 ˚ 04.36 05.59 11.57 15.20 17.55 19.09 
3 ˚ 04.35 05.58 11.57 15.21 17.56 19.10 
2 ˚ 04.33 05.56 11.57 15.22 17.58 19.12 

U   1 ˚ 04.31 05.54 11.57 15.22 18.00 19.14 
0 ˚ 04.29 05.52 11.57 15.22 18.01 19.16 

S    1 ˚ 04.27 05.51 11.57 15.23 18.03 19.18 

S    2 ˚ 04.25 05.49 11.57 15.23 18.05 19.20 
3 ˚ 04.23 05.47 11.57 15.23 18.07 19.21 
4 ˚ 04.21 05.45 11.57 15.24 18.08 19.23 

S    5 ˚ 04.19 05.44 11.57 15.24 18.10 19.25 
6 ˚ 04.17 05.42 11.57 15.24 18.12 19.27 
7 ˚ 04.15 05.40 11.57 15.24 18.14 19.30 
8 ˚ 04.13 05.38 11.57 15.24 18.15 19.32 
9 ˚ 04.11 05.37 11.57 15.24 18.17 19.34 

10 ˚ 04.08 05.35 11.57 15.24 18.19 19.38 
Tabel 3.2: Tabel jadwal waktu salat sepanjang masa Saādoéddin Djambek tanggal 

19-21 Desember. 

Setelah itu kurangi waktu-waktu tersebut dengan 22m. 

4. Setelah ditambahkan ikhtiyat sebanyak 2m, hasilnya adalah sebagai berikut. 

  Subuh Syuruq Zuhur Asar Magrib Isya 

  04.15 05.40 11.57 15.24 18.14 19.30 
 -   0.22   0.22   0.22   0.22   0.22   0.22 
 +  0.2 - 0.2  0.2  0.2  0.2  0.2 

 Hasil 03.15 05.20 11.37 15.04 17.54 19.10 
Tabel 3.3: Tabel jadwal waktu salat sepanjang masa untuk daerah Semarang 

tanggal 19-21 Desember. 


